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dibayangkan orang sukar alctmas

menyalurkan bakat-bakat atletik, kompetisi untuk orang berkebutuhan khusus/difabel

juga tidak kalah eksis baik di kancah nasional maupun internasional. Salah satu event
tingkat nasional untuk kaum difabel adalah PEPARNAS yang penyelenggaraannya

saat ini dilaksanakan serentak multi event yang di Khususkan untuk para atlet
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ngoptMpalkan kemampuan yang

fa kaum gel NrEb@
Kk bei@ di- dalam dunia olahraga @ a olspraga kompetitif.
ti evenivgan b&agam nomor
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(Ka ‘ iona ,l g Games
UN&%ERQSLT)XQ menaungi penyandang cacat adalah NPC

(National Paralympic committee of Indonsia). NPC merupakan induk organisasi dan

institusi resmi yang menaungi atlet-atlet dan olahraga khusus penyandang disabilitas
di Indonesia. Kantor pusat NPC (National Paralympic committee of Indonsia) adalah

di Jalan ir. Sutami No.86, Jurug, Surakarata, Solo, Jawa Tengah. NPC (Nasional
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Pelaksanaan pekdigaan olahraga dapat melaly==~Club Olahraga, Induk

da u IiMIERDSIJrI%n sebagai wujud memajukan dan memasalkan

olahraga keberbagai elemen lapisan masyarakat telah memberikan dampak dan sinyal
positif bagi difabel potensial. Serta dengan adanya persamaan hak dalam olahraga
telah membawa dan membuktikan bahwa kaum difabel dapat melakukan olahraga

dan berprestasi pada cabang olahraga yang digelutinya.



Atletik merupaka @lahraga yang tertua, yang telah

sejak ja purNaE wsa inf\Bahkan boleh dikatakan
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UNIME&&IQIMampuan daya geraknya, yaitu untuk bertlndak

melakukan suatu bentuk gerakan dengan anggota badannya secara lebih terampil

(manipulasi), atau sering juga dikatakan dengan ketrampilan mengangkat, memukul,
mendorong, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam upaya membina dan

meningkatkan akitvitas pengembangan kemampuan daya gerak anak, maka dalam



pengajaran pendidikan jasgaa pRgl atletik. Selain mengenai nomor
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beberapa atlet yakQi dari Atlit a sa ada Amya=Nurmala, Chairul yang

begitupula saat mewawancarai Atlet Tuna Netra yang dimana tanggapan mereka

sama dengan keterbatasan penglihatan membuat mereka harus menunggu lembing
bergantian dan setelah dilempar menunggu teman atau assiten pelatih untuk

mengambil kembali lembing yang mereka lempar itu sangat membutuhkan wakitu
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masing-masing dari nomor tuna netra, daksa, dan rungu yang dimana pada

umumnya mereka setelah melempar kesulitan pada saat mengambil lembing

kembali.
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1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan |# an diatas maka dapat
NP SUMUT :

antara lain,

dimana atlet "NPC ad

i Si n atra AKSO )
WIME&&I@MeIempar rentan dalam kondisi membahayakan

memerlukan pengawasan yang maksimal dari pelatih.



1.3 Batasan Masalah

gng N E Qdentl
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1.4 Rumusan Masalah
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pembatasan masalah  Apakah
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untuk mempermudah para atlet untuk berlatih melempar tanpa awalan dalam lempar

lembing. Dengan harapan Menggunakan Turbo Thrower lebih efektif dan efesien
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prog@ studi pendidi esehatan dan ﬁ i, PIKR).
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3. Bagi Pelatih
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